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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiaan ini menggunakan metode kualitatif, yang mana kualitatif 

merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan untuk memahami makna 

maupun proses dan objek penelitian, dengan jenis analisis semiotika. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan setting  

yang alami dilapangan dalam masyarakat bukan dalam laboraturium, 

menggunakan metode alami (bisa observasi, interview, fikiran, bacaan, dan 

tulisan) dengan cara-cara yang alami dan sasaran penelitian kualitatif dianggap 

sebagai subjek yang ditempatkan sebagai sumber informasi. 

Metode penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang otentik dari pengalaman unit analisis yang di 

teliti. Penelitian ini menggunakan analisis semiotik, maka tipe penelitian ini 

adalah kulaitatif interpretative dimana peneliti melakukan pengamatan secara 

menyeluruh dari segala isi tanda dalam penggunaan emoji pada kegiatan 

chatting menggunakan WhatsApp. Peneliti menggunakan semiotika model 

Charles Sanders Pierce untuk memaknai tanda-tanda atau symbol yang 

digunakan dalam aplikasi WhatsApp. 

B. Tempat dan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan melaksanakan penelitian di Jurusan 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2016, Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Uin Imam Bonjol Padang. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data yang penulis peroleh lansung dari sumbernya. Adapun Sumber 

utama penulis dalam penelitian ini adalah 20 orang informan yaitu 

mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2016. 

Alasan peneliti mengambil angkatan 2016 adalah karena mereka termasuk 

dari generasi milenial (generasi Y) yang aktif menggunakan gadget. 

Generasi milenial atau generasi yang dekat dengan gadget merupakan 

generasi yang mengandalkan media sosial, internet, Gadget hingga Google 

Search. Penulis Elwood Carlos mendefinisikan Milenial lahir diantara tahuh 

1883-2001. dan Mahasiswa KPI angkatan 2016 lahir diantara 1995-2000.
1
 

Seratus Persen Mahasiswa KPI Angkatan 2016 menggunakan Emoji 

saat melakukan kegiatan chatting via Whatsapp. Terlepas dari alasan 

tersebut, selain Mahasiswa yang memang dekat dengan komunikasi dan 

media, jarak dan budget juga menjadi pertimbangan penulis. 

Penulis menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu penulis 

berhak memilih informant yang akan diwawancarai berdasarkan kriteria 

tersendiri yaitu, aktif menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi, 

menggunakan emoji saat melakukan kegiatan chatting, memuiliki 

keragaman makna emoji dan paham dengan emoji yang digunakanya. Dan 

kenapa berhenti diangka 20, karna jawaban yang penulis terima sudah 

terwakili atau sama dengan informan sebelumnya. 

                                                           
1
 Https://id.m.wikipedia.org/wiki/,Milenial (Diakses 17 Juni 2019) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/,Milenial


37 
 

 

2. Data Sekunder  

Data pelengkap atau pendukung pada skripsi ini adalah data sekunder 

yang penulis peroleh melalui buku-buku, jurnal, website, Kamus KBBI dan 

lainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya 

seperti, telinga, pemciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 

kerja pancaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.
2
 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Dalam hal ini dilakukan observasi di Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi. Seperti yang sudah penulis lakukan pada 15 April 2019 

terhadap 97 orang Mahasiswa KPI angkatan 2016. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan 

alat mengecek ulang atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan 

                                                           
2
 Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif (Jakarta, Kencana: 2010) h. 115 
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yang diperoleh sebelumnya dan juga merupakan teknik komunikasi 

langsung antara peneliti dan sampel. Dan penulis melakukan wawancara 

terhadap 20 informan debgan beberapa pertanyaan yang dilakukan sejak 

tanggal 11 juni 2019 sampai 27 agustus 2019 dengan tahap berkala seperti 

meninjau kembali adanya kemungkinan penambahan makna atau emoji 

yang digunakan oleh Mahasiswa KPI angkatan 2016. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi: salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian soaial. Metode dokumenter 

meliputi: foto, monumen, artefak dan sebagainya. Namun dalam penelitian 

kali ini, dokumenter yang penulis jadikan bahan penelitian berupa foto yang 

penulis dapatkan dilapangan. Dan penulis juga akan mengambil data berupa 

screenshout dari pesan atau percakapan mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam angkatan 2016. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 

penelitian, karena data yang diperoleh tersebut masih dalam keadaan mentah, 

belum siap untuk disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai 

kesimpulan yang baiktentudiperlukan diperlukan pengolahan data. 

Pengolahan data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sinestesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih 
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penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa berbentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Dengan mendisplaykan data 

maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyeleksian data adalah 

pemeriksaan dan kesempurnaan data, serta kejelasan data. Klasifikasi data 

adalah yang mengelompokan data dan memilah-milah sesuai dengan jenisnya. 

Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data kualitatif 

yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik 

analisis data adalah metode wawancara mendalam, observasi partisipasi, bahan 

dokumenter, serta metode-metode baru seperti metode bahan visual dan 

metode penelusuran bahan internet.
3
 

 

                                                           
 3

 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

h. 110. 


